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ABSTRAK

Aini Mega Pratiwi: 1501085004. “Sistem Informasi e-SKA (Surat Keterangan
Asal Elektronik) untuk Pembuktian Ketentuan Asal Barang Indonesia di
Direktorat Fasilitasi Ekspor dan Impor Kementerian Perdagangan Republik
Indonesia”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.
2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan sistem Informasi e-SKA
(Surat Keterangan Asal Elektronik) untuk pembuktian ketentuan asal barang
Indonesia di Direktorat Fasilitasi Ekspor dan Impor Kementerian Perdagangan
RI. Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif yang bersifat deskriptif.
Untuk sumber data yang dipilih ialah Purposive Sampling dengan Kkriteria
menguasai atau memahami sistem e-SKA (Surat Keterangan Asal Elektronik)
dengan jumlah informan sebanyak 3 orang yang terdiri dari Kepala Seksi Subdit
Ketentuan Asal Barang, Analis Perdagangan, dan Administrator Sistem e-SKA.
Teknik pengumpulan data dilakukan di Direktorat Fasilitasi Ekspor dan Impor
dengan menggunakan teknik observasi partisipatif, wawancara, dan studi
dokumentasi. Dari hasil penelitian yang didapat dilapangan bahwa sistem e-SKA
di Kementerian Perdagangan RI meliputi (1) Input data. (2) Proses data. (3)
Output Data. Data yang diinput pada sistem e-SKA terdapat dua tahap yang
pertama penginputan pada tahap registrasi ialah NPWP, SIUP dan TDP dan
penginputan data yang kedua untuk pengajuan permohonan SKA ialah PEB,
Invoice, B/L, AWB, dll. Sedangkan proses data meliputi beberapa kegiatan yaitu
yang pertama validasi yang dimana prosesnya dilakukan oleh admin yang sudah
diberi wewenang oleh Kementerian Perdagangan RI, proses ini dilakukan apabila
eksportir ada kesalahan dalam penginputan, yang kedua ialah menambah data
pada sistem e-SKA melalui empat tahap yaitu header, goods, cost structure, dan
penginputan upload data pendukung,ketiga menghapus data pada sistem e-SKA
dilakukan ketika eksportir tidak melakukan perbaikan data pada jangka waktu 30
hari dari pengajuan permohonan SKA, keempat penyimpanan data SKA disimpan
melalui dua penyimpanan yaitu melalui manual dan pada sistem e-SKA. Terakhir
Output data dari sistem e-SKA menghasilkan laporan informasi berupa daftar
eksportir yang telah mengajukan permohonan SKA setiap tahunnya dan output
yang kedua yaitu e-SKA berupa SKA prefrensi dan SKA non Preferensi.

Kata Kunci: Surat Keterangan Asal (SKA), Sistem Informasi, Sistem e-SKA.
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ABSTRACK

Aini Mega Pratiwi: 1501085004. The E-SKA System Information (Electronic
Certificate of Origin Service) for the Provision Evidentiary of the Indonesian's
Origin Goods at the Directorate of Export and Import Facilitation of the
Indonesia Republic Ministry Trade. A Paper. Jakarta: Economic Education Study
Programme The Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah
Prof. Dr. Hamka University. 2019.

This study aimed to find out the use of the E-SKA Information system (Electronic
Certificate of Origin Service) for the provision evidentiary of the Indonesian's
origin goods at the Directorate of Export and Import Facilitation of the Indonesia
Republic Ministry Trade. This study employed a descriptive qualitative research.
Purposive sampling was chosen for the source of data with three informants that
mastered or understood the E-SKA system (Electronic Certificate of Origin
Service). They were consisted from the Head of Section for Origin Goods
Provisions, Trade Analyst, and the e-SKA System Administrator. The data
collection technique conducted at the Directorate of Export and Import
Facilitation of the Indonesia Republic Ministry Trade by using participatory
observation technique, interview, and documentation study. Based on the research
results were obtained that the E-SKA system at the Directorate of Export and
Import Facilitation of the Indonesia Republic Ministry Trade included (1) the
data input, (2) the data processing, (3) the data output. There were two stages
that inputted in the e-SKA system. The first data inputted in the registration stage
were; NPWP, SIUP and TDP. The second data inputted for submitting SKA
applications were; PEB, Invoice, B / L, AWB, etc. Whereas, Whereas, the data
processing included several activities. First, the validation which was the process
conducted by the admin who had been authorized by the Indonesia Republic
Ministry, this process was conducted if the exporter got errors in inputting. The
second process was to add data to the e-SKA system through four stages. They are
header , goods, cost structure, and inputting upload supporting data. The third,
deleting the data in the e-SKA system was conducted when the exporter did not
repair the data within 30 days of submitting the SKA application. Fourth, SKA
data storage was stored through two storages, through manual and e-SKA system.
Last, the data output from the e-SKA system produced an information report in
the form of a list of exporters who have submitted SKA applications each year and
the second output was e-SKA in the form of pre-SKA and non-Preference SKA.

Keywords: Certificate of Origin (CoQ), Information System, The E-SKA
System

Sistem Informasi E-SKA..., Aini Mega Pratiwi, FKIP, 2019.



DAFTAR ISl

Halaman PeNgeSaNaN ............cciiiiieiiiieiiee e i
Halaman PerSEtUJUAN........coiteiueiie e sieesieesie s st ssae e sie e e e enee e eae e e i
AbStrak ., ol o . O ... ii
ARSI, NN SN . o S ST ... T, . \Y;
SRR ey A AW BF SR TR e A v
Pl Ty T Ty e T e s vi
Lembar Persembanan ... s viii
LTl TSI B ... .. PRR——— ... SR Xii
Dzftgimlisnel £, S, i\ LLULLULL TP L . ... .. (- XV
D NI G Al i T S e i ol | b, A XVi
AN | O™ e R e e S b XViil
BAEN Pl IND AUl Nt e e R A ot S 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccooiiiiiniiiniice e 1
B. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian ............cccooereneniiiieienc e 4
C. Pertanyaan Penelitian ...........cc.covveiiiiieieeie e 5
D. Tujuan PeNelItian ........ccoieiieiiieieieiiiicee e 6
E. Manfaat Penelitian..........c.coviiiiiieiieii e 6
BAB 11 KAJIAN TEORI ..ottt 8
A. Deskripsi Konseptual Fokus Dan Sub Fokus Penelitian...................... 8
1. Deskripsi Konseptual Sistem Informasi.........cccccooceiiiiiiiciie e, 8
2. SISTEM B-SKA L. et be s 19
1. SKA PIefeNnSi....ccueeieeie et 20
2. SKA NON Prefensi ....ccveiueiieiieie e 21
Xii

Sistem Informasi E-SKA..., Aini Mega Pratiwi, FKIP, 2019.



3. Deskripsi Sub Fokus Penelitian..........c.ccooeviieniieniiiiiiceeen, 22

B. Penelitian Relevan ... 24
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ....oocoiiiiiiiiieee e 28
AL AU PENEIITIAN ©eovviieiiiiicieseee e 28
B. Tempat Penelitian ...........cc.oooeiiiiiiicseee e 29
1. Tempat Penelitian...... ..o 29

2. Waktu Penelitian..........ccccoeeieeivienesvoresrei s betasnessesnsssnsbineneesnesessnnnanss 30
oo T b AR XN TR N e e 32
D. Metode Dan Prosedur Penelitian...........ccocvevvererieneiienenie i 34
ESReran Peneliti..... ... ... de s iicesiantes e sansnnsnadbein b s sibenne . ssiaenane 37
F. DataDan SUMDEr Data......ccccoeeiiiiieiieiinsieeseessienreiecs vessnesnes dhassasinassnns 38
1. SUMDET DAta PrIMEN ....eoviiieeiieeiteeiiesteesie et see e sree e nnees 39

2. Sumber Data SEKUNET..........c.cceierviniisierniesseessisnsieneeseessnssnsnnsseensas 41

G. Tehnik Dan Prosedur Pengumpulan Data ...........cccccceeveieiieieeinennenne 42
1. OhserfEtiRa ]S a5 ek ol e S 43

2R\ aV S S Tl . B SRR ... T 45

3. Pengumpulan Data Dengan DoKumen ...........ccccoccveveiieiciicseennnn, 46

Bl TehinilgElISIs"T) cla R s . P S 47
iRedUK SR AN~ ¢ P b e 5, T . o ... SN 49

g Periygjan INEIEE S | LA L R . S 49

3. VEITIKASE...ve.viiveisesreeneneneenseasessessessessnennansensansessasesssessassannnssnannssenten 49

I. Pemeriksaan Keabsahan Data ............ccoceveiiiiinieiiciene e 50
1. Triangulasi SUMDEN ......c.coviiiiiiiiieie e 51

2. Triangulasi Tehnik Pengumpulan Data...........cccooeveieiiiininnicienn, 52
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........cccooeviniviieinn. 53
A. Deskripsi Wilayah Penelitian ............cccccovvieiieiiiiine e 53
B. Prosedur Memasuki Setting Penelitian ..............cccoooeiiiiiie e, 60
C. Temuan Penelitian.........ccccoieiieiieieiie et 61
L INPUE DALA ... 62

xiii

Sistem Informasi E-SKA..., Aini Mega Pratiwi, FKIP, 2019.



2. PrOSES Dala. ... eeeeeeeee et 69

3. OULPUL DALA ...t 83

D. PemMDaNasaN..........cceiieiiie i 90

Lo INPUE DALA.....ooiiiiiiiiie it 91

2. PrOSES DAlA ...eeeiiieiiiieiie ettt 96
3. QNP ... VR ... 111
BAB V SIMPULAN DAN SARAN .....ooiiiiite e 117
AW e Ny T L™ R TR e e 117
S CUEL . . W T RN . . (RN S 119
DErTanBhistalamimm..... ... COUe. ... I R AT 121
Lampiran-Lampiran ..........coooieioiieic e 124
IDereciiEiivat/LA UM b 1 L L L S R ... TR 242

Xiv

Sistem Informasi E-SKA..., Aini Mega Pratiwi, FKIP, 2019.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dunia perdagangan internasional perkembangan teknologi
informasi yang mendorong pemanfaatannya dari berbagai aspek, seperti
banyaknya ditemukan alat komunikasi modern sebagai media komunikasi
berupa komputer yang sangat canggih dapat digunakan untuk salah satu
kegiatan melancarkan suatu aktivitas baik ekspor maupun impor suatu
barang.

Teknologi informasi ini guna mengembangkan suatu kegiatan
organisasi kantor untuk melaksanakan kegiatan adminstrasi sehari-hari
seperti dengan adanya pengurangan kertas atau paperless untuk
mengurangi volume dan jumlah dokumen disetiap harinya. Lalu teknologi
informasi ini selalu beriringan dengan sistem yang akan mengeluarkan
suatu informasi berupa data dalam betuk dokumen.

James A. O’Brien dan George M. Marakas (2014: 15) “Sistem
informasi selalu diperlukan untuk memproses data yang dihasilkan oleh
dan digunakan dalam kegiatan operasi.” Jadi suatu instansi harus memiliki
sistem informasi guna memperlancar kegiatan yang ada didalam instansi
maupun yang akan bekerja sama, dengan kemajuan teknologi informasi
inilah yang memberikan manfaat sebesar-besarnya untuk para eksportir

dalam mengakses suatu sistem informasi.
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Didalam suatu perdagangan internasional ada istilah ekspor impor,
yang dimana dibutuhkan suatu dokumen pendukung salah satunya ialah
SKA atau surat keterangan asal yang dimana SKA suatu dokumen yang
berdasarkan kesepakatan dalam perjanjian bilateral, regional, dan
multilatreal. Dalam menerbitkan SKA melibatkan para pengguna SKA
seperti Admin Pegawali, Eksportir serta Instansi yang menerbitkan SKA
atau biasa disebut IPSKA maka dibutuhkanlah suatu sistem yaitu sistem e-
SKA.

Perihal Sistem e-SKA, User Manual Sistem e-SKA untuk Eksportir
Kementerian Perdagangan RI. (2013: 3) menjelaskan bahwa,

“Sistem e-SKA menggunakan sistem terpusat berbasiskan web

(web based) untuk menghubungkan seluruh IPSKA dengan

Eksportir dan Kementerian Perdagangan. Sistem e-SKA juga akan

mengirimkan data SKA untuk dipertukarkan secara internasional

yang pada saat ini digunakan untuk Indonesian National Single
Window (INSW) dan ASEAN Single Window (ASW).”

Sistem ini dibuat olen Kementerian Perdagangan RI guna
mempermudah jalur kontrol oleh kementerian kepada yang sudah diberi
wewenang penerbitan SKA yaitu IPSKA agar dapat melihat apakah
eksportir sudah menginput data-data sesuai dengan peraturan-peraturan
yang telah ditetapkan atau belum. Jadi semua pengguna SKA harus
memahami betul prosedur penggunaan sistem ini.

Surat Keterangan Asal ini mempunyai peranannya masing-masing,
seperti SKA Preferensi berfasilitasi pembebasan beamasuk yang diberikan
oleh negara tertentu dan SKA non Preferensi sebagai dokumen pengawasan

atau dokumen penyerta asal barang yang di ekspor, ketika kita sebagai
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eksportir kita harus memahami ketentuan-ketentuan yang berlaku ketika
ingin melakukan kegiatan ekspor suatu barang yang berasal dari dalam

negara itu sendiri.

“Pada Peraturan Menteri perdagangan RI NOMOR 77/M-
DAG/PER/10/2014 Tentang Ketentuan Asal Barang Indonesia
pasal 1 ayat 8 bahwa Sistem elektronik SKA yang selanjutnya
disebut e-SKA adalah sistem pengajuan dan penerbitan SKA secara
elektronik.”

Sistem e-SKA ini diinput oleh eksportir, admin pegawai sebagai
pihak kontrol dan IPSKA atau Instansasi Penerbit Surat Keterangan Asal.
Salah satu form SKA preferensi ialah form D yang dimana from D ini
memiliki kebermanfaatan khusus yaitu dokumen-dokumen pendukung
penerbitan SKA diinput oleh eksportir sudah berbasis elektronik, pelaku
ekspor tidak perlu datang lagi ke IPSKA (Instansi Penerbit Keterangan
Surat Asal) untuk diterbitkan tetapi data-data yang sudah diinput akan

sampai ke negara tujuan ekspor melalui sistem e-ska ini.

o :“:’::;:(’:I::':’K:"?‘ ﬂl‘)"'“ kami Nomor 21/Daglu 5 1/SDA/2018 tentang Edaran Pemberiakuan
pemberlakuan SKA oh‘ki.g,‘",:ﬂ"a Indonesia, Malaysia, Singapura dan Vietnam a0
Pemberiakua A i)prd ".‘ Form D dimulai pada tanggal 1 Januarl 2018, |)(HM.|4»IHI 1o kami
Committee On The Im, )/“‘“ﬂlk.m hasil The Twenty-rith Moeeting Of The « P Ta,
e m”qqnl‘;;,w“‘,‘”lwn Of The ATIGA (25th CCA Meeting) di Nay Pyl Taw,
el SKA"e,ek(m"’,’k‘;f‘o,:\“:’[\;umbe' 2017, Thailand menyatakan kesiapannya untuk
Sehubungan dena: & V
negara tujuan %‘a“g;zg;m oy
akar) dikirimkan secar.
masih membutuhkan
dengan Prosedur yang

sebut di atas, bagi eksportir yang akan melakukan oKspor ko
Japat menggunakan SKA n{’lnkhu'mk I (:m ’I]) melalui sistom e SKA, dan
a otomatis sebagal SKA elektronik. Namun demikian, eksporlir yang
dokumen hardecopy SKA dapat melakukan pencetakan SKA tersebul
Sama dengan sebelumnya

Informasi
febih lanjut mengenai prosedur pengajuan penerbitan SKA dan SKA elektronik,

dapat diperoleh
mel e o
https /ngo‘qﬂ(rf;xohalu' website <e-ska kemendag go. id: dengan tautan link sebagai be rikut

Gambar 1.1
Pernyataan pemberlakuan surat elektronik
Sumber : Hasil Observasi Peneliti tanggal 11 Maret 2019

Sumber : Surat Edaran Pemberlakuan SKA Elektronik From D
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Dari gambar diatas bahwa form D ini sudah berbasis elektronik
yang pastinya dokumen-dokumen pendukung pembuatan form D inipun
semua sudah berbasis elektronik yang memungkinkan sangat berpengaruh
besar bagi para pengguna eksportir khususnya untuk mengeskpor ke negara
tujuan ASEAN sehingga memperpendek jalur birokrasi serta menghemat
waktu.

Walaupun sudah menggunakan sistem dan sudah dibuatkan
pedoman cara penginputannya tetapi masih ada saja eksportir sebagai
pelaku ekspor kurangnya minat baca tentang ketentuan-ketentuan mengenai
data-data yang akan diinput sehingga memperlambat negara tujuan untuk
memverifikasi data tersebut agar segera di approve. Maka dari itu dari
beberapa permasalahan yang ada peneliti tertarik menarik judul mengenai
“SISTEM INFORMASI E-SKA (SURAT KETERANGAN ASAL
ELEKTRONIK) UNTUK PEMBUKTIAN KETENTUAN ASAL
BARANG INDONESIA DI DIREKTORAT FASILITASI EKSPOR
DAN IMPOR KEMENTERIAN PERDAGANGAN REPUBLIK
INDONESIA”

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus
Penelitian ini peneliti akan memfokuskan pada Sistem e-SKA di
direktorat Failitasi Ekspor dan Impor Kementerian Perdagangan RI.

2. Sub Fokus Penelitian
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Setelah memaparkan latar belakang masalah diatas ternyata banyak
masalah-masalah yang muncul mengenai penerbitan e-SKA tersebut,
namun dikarenakan dengan terbatasnya waktu maka sub fokus
penelitian adalah:
a. Input data Sistem e-SKA (Surat Keterangan Asal Elektronik) di
Direktorat Fasilitasi Ekspor dan Impor Kementerian Perdagangan
RI
b. Proses data Sistem e-SKA (Surat Keterangan Asal Elektronik) di
Direktorat Fasilitasi Ekspor dan Impor Kementerian Perdagangan
RI
c. Output data Sistem e-SKA (Surat Keterangan Asal Elektronik) di
Direktorat Fasilitasi Ekspor dan Impor Kementerian Perdagangan
RI
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian diatas, maka
peneliti akan mengkaji lebih mendalam atas permasalahan-permasalahan
dalam Sistem Informasi e-SKA untuk ketentuan asal barang indonesia
sehingga mendapatkan jawaban yang sesuai dengan kenyataan, maka
peneliti merumuskan pertanyaan penelitian, Sistem e-SKA dalam:
1. Bagaimana cara menginput e-SKA di Kementerian Perdagangan?
2. Bagaimana alur pemrosesan e-SKA di Kementerian Perdagangan?

3. Bagaimana Output e-SKA di Kementerian Perdagangan?
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D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang Sistem Informasi e-SKA untuk
ketentuan asal barang indonesia pada Kementerian Perdagangan RI dan
yang menjadi tujuan penelitian yaitu:
1. Mengetahui cara menginput e-SKA di Kementerian Perdagangan.
2. Mengetahui alur pemrosesan e-SKA di Kementerian Perdagangan.
3. Mengetahui Output e-SKA di Kementerian Perdagangan.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik manfaat teoritis
maupun manfaat praktis:
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian diharapkan dapat menambah serta memberikan
pengetahuan mengenai sistem informasi e-SKA di Kementerian
Perdagangan RI baik untuk peneliti maupun untuk para pembaca.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat peneliti
1) Dapat menambah wawasan dana bahan masukan, sehingga
dapat menerapkan praktik dan teoritis yang telah didapatkan di
perkuliahan.
2) Dapat dijadikan sarana penelitian dan mengembangkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh dari pengamatan yang ada

dilapangan tentang e-SKA di Kementerian Perdagangan RI.
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3) Wawasan dan ilmu bertambah dengan menganalisis dan
mengupulkan suatu data.

Bagi Program Studi

1) Untuk bahan referensi generasi selanjutnya.

2) Sebagai tambahan bahan referensi literatur perpustakaan
jurusan.

Bagi Universitas

1) Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dan
referensi untuk perpustakaan jurusan.

2) Sebagai bahan masukan dalam mengimplementasikan teori-

teori tentang Sistem e-SKA.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
menjadi sumber referensi bagi peneliti lain dalam hal
pengembangan ilmu pengetahuan yang memiliki korelasi dengan
penelitian ini.

2) Penelitian ini diharapkan menjadi bahan literatur informasi bagi
para pembaca maupun peneliti selanjutnya tentang sistem e-

SKA.
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